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Abstract

The ability to understand yourself or emotional intelligence and learning behavior often arises
opinions can affect the level of understanding someone'’s accounting. This study aims to examine
emotional intelligence and learning behavior towards the level of understanding of accounting in the
2014 Majapahit Islamic University accounting students. This type of research is quantitative and the
data used are primary data in the form of questionnaires and secondary data in the form of theoretical
libraries and discovery libraries. Purposive sampling is a method of determining the sample in this
study, which means taking a sample using certain criteria that has taken 137 credits. Data processing
techniques were performed using multiple linear regression analysis with the help of SPSS. The results
of this study indicate that the emotional intelligence partially obtained the value of t count <t table
(0.217 <1.990) and the significance level is 0.089> 0.05, meaning that emotional intelligence does not
affect the level of understanding of accounting, while learning behavior through partial testing obtained a
negative sign then the value of t arithmetic <t table (-2.169 <-1.990) and the level of significance is
0.033 <0.05 means that learning behavior has a significant effect on the level of understanding of
accounting, and simultaneously it is known that I' arithmetic is 2.352 smaller than I table of 3, 12
emotional intelligence and learning behavior do not have a significant effect on the level of
understanding of accounting.
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Abstrak

Kemampuan memahami dirt sendirt atau kecerdasan emosional dan perilaku belajar
seringkali muncul pendapat dapat mempengaruht tingkat pemahaman akuntansi seseorang. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji kecerdasan emosional dan perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman
akuntansi pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam Majapahit angkatan 2014. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif dan data yang digunakan menggunakan data primer berupa kuisioner dan data
sekunder berupa pustaka teori dan pustaka penemuan. Purposive sampling adalah metode penentuan
sampel dalam penelitian ini, artinya mengambil sampel menggunakan kriteria tertentu yaitu telah
menempuh 137 sks. Teknik pengolahan data yang dilakukan menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial kecerdasan
emostonal diperoleh nilai t hitung < t tabel (0,217 < 1,990) dan tingkat signifikansinya adalah 0,089
> 0,05 artinya kecerdasan emostonal tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntanst,
sedangkan pertlaku belajar melalui uji parsial diperoleh tanda negatif maka nilai t hitung < t tabel (-
2,169 < -1,990) dan tingkat signifikansinya adalah 0,033 < 0,05 artinya pertlaku belajar berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi, dan secara simultan diketahui bahwa I hitung
sebesar 2,352 lebih kecil dari I tabel yang sebesar 3,12 maka kecerdasan emosional dan perilaku belajar
tidak berpengaruh nyata secara bersama- sama terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Kata Kunci : kecerdasan emosional, perilaku belajar, pemahaman akuntansi
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A. Pendahuluan

Paham dalam bidang keuangan seperti pembukuan, serta laporan keuangan
merupakan kewajiban dari seorang lulusan akuntansi. Bagian yang sangat krusial dalam
perusahaan adalah akuntan. Dasar akuntansi harusnya dipahami oleh orang yang
berprofesi sebagai akuntan untuk mempermudah dalam menjalankan tugasnya.
Memecahkan persoalan dan menghasilkan produk dalam suatu aturan yang bermacam-
macam dan situasinya yang nyata dengan kemampuan adalah yang dinamakan
kecerdasan (Zakiah, 2013). Namun, seseorang dapat memahami suatu materi atau suatu
hal dipengaruhi oleh berbagai faktor. Didalam kehidupan terdapat banyak sekali hal yang
mempengaruhi orang untuk paham khususnya dalam bidang akuntansi seperti
kemampuan memahami diri sendiri maupun orang lain atau yang disebut dengan
kecerdasan emosional, kemampuan akademik, kondisi fisik, perilaku belajar, dll. Banyak
yang berpikir bahwa yang mempengaruhi hasil pembelajaran adalah kecerdasan
intelektual saja padahal kecerdasan emosional juga berpengaruh. Seseorang dalam
kehidupan sehari-hari dituntut untuk mengakui, menghargai perasaan diri sendiri dan
orang lain serta menanggapinya dengan tepat dan menerapkan secara efektif energi
emosinya (Satria, 2017). Selain kecerdasan emosional, kebiasaan membaca buku,
kunjungan ke perpustakaan, bagaimana pada waktu mengikuti pelajaran, dan ketika
mengerjakan ujian itu juga dapat mempengaruhi seseorang dalam memahami bidang
akuntansi (Suwardjono, 2004). Setiap kegiatan belajar-mengajar yang terjadi, dalam
menanggapi dan meresponnya apakah kesempatan yang diberikan memiliki tanggung
jawab dan semangat atau bisa disebut perilaku belajar ( Salim, 1991). Untuk perencanaan,
pengambilan keputusan, pengendalian sumber daya dan operasi, mengevaluasi prestasi
dan pelaporan keuangan kepada para investor, kreditur, instansi yang berwenang serta
masyarakat menggunakan aktivitas yang menyediakan informasi dan disajikan dalam

satuan moneter, atau berbentuk kuantitatif adalah yang disebut dengan akuntansi



(Soemarso, 2002). Sejauh mana kemampuan untuk memahami akuntansi baik sebagai
seperangkat pengetahuan (body of knowledge) maupun sebagai proses atau praktik
merupakan pemahaman akuntansi (Satria, 2017)

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kecerdasan emosional dan perilaku belajar
apakah memiliki pengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Setelah dilakukan uji
maka akan tahu bagaimana pengaruhnya dan dapat diambil dari sisi yang
menguntungkan untuk dapat membantu meningkatkan pemahaman akuntansi maupun
evaluasi.

. Kajian Literatur

Pengertian Kecerdasan

Menurut Zakiah (2013) memecahkan suatu persoalan atau masalah dalam kehidupan
secara nyata dan tepat atau memperoleh kecakapan-kecakapan tertentu membutuhkan
kemampuan yaitu disebut dengan kecerdasan.
Kecerdasan Emosional

Zakiah (2013) mendefinisikan kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali
perasaan, memotivasi dan mengelola emosi diri sendiri dan perasaan orang lain. Nugraha
(2013) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai komponen yang membuat seseorang
menjadi efektif menggunakan emosinya. Komponen atau indikator dari kecerdasan
emosional adalah pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan
sosial. Kecerdasan emosional dapat dipengaruhi faktor lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat maupun lingkungan penduduk.
Perilaku Belajar

Sumardi Suryabrata (1984) mengungkapkan Belajar memiliki pengertian perbuatan
yang telah dilakukan dengan sengaja atau dilakukan dalam keadaan sadar sebagai proses
yang dapat menimbulkan adanya perubahan dan menyebabkan keadaan yang berbeda

dari sebelumnya. Menurut Hanifah (2001) karena bentuk hasil dari sebuah pengalaman



dapat menghasilkan sebuah perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang relatif
menetap maka itulah yang disebut belajar. Nugraha (2013) mengungkapkan Kebiasaan
belajar atau sering disebut Perilaku belajar yaitu merupakan kegiatan yang dilakukan
individu secara berulang-ulang sebagai proses belajar sehingga menjadi otomatis atau
spontan. Menurut Suwardjono (2004) perilaku belajar memiliki indikator seperti
bagaimana ketika mengikuti pelajaran, bagaimana aktifnya membaca buku/ literatur,
kebiasaan mengunjungi perpustakaan, kebiasaan meminjam buku, dan bagaimana ketika
menghadapi ujian.
Pemahaman Akuntansi

Baridwan (2004) menyatakan Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa menyediakan
data kuantitatif, khususnya bersifat keuangan dari kesatuan usaha ekonomi yang
memiliki fungsi untuk memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan atau pengambilan
keputusan- keputusan ekonomi. Menurut Satria (2017) Sejauh mana kemampuan untuk
memahami akuntansi baik sebagai seperangkat pengetahuan (body of knowledge) maupun
sebagai proses atau praktik itulah yang dinamakan pemahaman akuntansi . Maka dapat
disimpulkan ilmu yang membahas suatu sistem yang menghasilkan informasi yang
berhubungan dengan kejadian-kejadian yang mengubah posisi keuangan perusahaan
disebut dengan ilmu akuntansi. Sebagai bahan pengambilan keputusan dan tanggung
jawab dibidang keuangan dapat menggunakan informasi tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Majapahit dengan objek mahasiswa
program studi akuntansi angkatan 2014. Data primer berupa kuisioner digunakan dalam
penelitian ini dan data sekunder berupa pustaka teori dan pustaka penemuan. Purposive
sampling adalah metode pengambilan sampel dalam penelitian ini, artinya dengan
menggunakan kriteria tertentu yaitu yang telah menempuh 137 sks. Teknik pengolahan

data yang dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS.



Kecerdasan emosional dan perilaku belajar menjadi variabel independen, sedangkan
pemahaman akuntansi menjadi variabel dependennya. Penelitian ini akan menguji secara
parsial dan secara simultan untuk menentukan apakah hipotesisnya diterima atau

tidaknya.

. Hasil Dan Pembahasan

1. Hasil
a. Uji Validitas

Menurut Indriantoro dan Supomo (2009) Untuk mengetahui apakah alat ukur
yang disusun memiliki validitas atau tidak maka dilakukan uji validitas. Kriteria yang
ditetapkan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu data adalah r hitungl (koefisien
korelasi) lebih besar dari rtabel (nilai kritis) pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Bila
koefisien korelasi lebih besar dari nilai kritis maka alat ukur tersebut valid (Ghozali, 2007).
Uji validitas alat ukur penelitian ini menggunakan korelasi product moment pearson’s
yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor total, kemudian hasil
korelasi tersebut dibandingkan dengan angka kritis taraf signifikan 5% dan rtabel pada N
= 80 sebesar 0,185. Adapun hasil pengujian yang didapat bahwa masing-masing indikator
variabel pemahaman akuntansi mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel.
Hal ini berarti indikator-indikator pemahaman akuntansi yang digunakan dalam variabel
penelitian ini layak digunakan sebagai pengumpul data.

b. Uji Reliabilitas

Untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran tetap konsisten bila
dilakukan pengukuran ulang pada subjek yang sama dengan alat ukur yang sama juga
menggunakan uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini menggunakan reliabilitas konsistensi
internal yaitu tekhnik Cronbach Alpha (o). Apabila hasil pengujian Cronbach Alpha > 0.60
maka dapat dikatakan bahwa konstruk atau variabel ini adalah reliabel (Nunnally, dalam

Ghozali 2005). Hasil dari uji reliabilitas disajikan pada Tabel 4.5 di bawah ini.



Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No. Variabel Cronbach Alpha Keterangan
1. Kecerdasan Emosional (X1) 0,933 Reliabel
2. Perilaku Belajar (X2) 0,890 Reliabel
3.  Pemahaman Akuntansi (Y) 0,827 Reliabel

Sumber: data diolah peneliti berdasarkan hasil spss

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas diketahui nilai Cronbach Alpha masing-masing

variabel menunjukkan angka lebih dari 0,6 sehingga instrumen yang digunakan reliabel.

c. Statistik Deskriptif

Berikut ini adalah hasil statistik deskriptif dari data yang digunakan dalam

penelitian ini:

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean SDtjx;iation
Kecerdasan Emosional 80 52,00 87,00 68,8500  7,08913
Perilaku Belajar 80 43,00 73,00 58,5750  7,17022
Pemahaman Akuntansi 80 47,00 64,00 53,8375 3,53085

Valid N (listwise) 80

Sumber: data diolah penelii menggunakan spss
Berdasarkan tabel 4.1 diatas maka dapat diketahui bahwa variabel kecerdasan
emosional, perilaku belajar dan pemahaman akuntansi mahasiswa akuntansi UNIM

cukup baik.



d. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel independen dengan variabel dependen keduanya mempunyai hubungan distribusi

normal atau tidak dengan menggunakan uji P-Plot Normality (Ghozali, 2005).
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Gambar4.1 Hasil Uji normalitas data
Dari grafik di atas terlihat bahwa data pengamatan menyebar mengikuti sumbu
diagonal. Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa distribusi data menyebar
secara normal sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.
e. Uji Multikolinieritas
Apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar wvariabel bebas
(independen) maka dilakukan wuji multikolinieritas. Berdasarkan perhitungan
diperoleh seperti tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Hasil Multikolinieritas

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF Keterangan
1 (Constant)
kecerdasan emosional 0,987 1,013 Tidak ada Multikolinieritas
perilaku belajar 0,987 1,013 Tidak ada Multikolinieritas

Sumber: data diolah peneliti berdasarkan hasil spss



Dari hasil analisis diatas yang sesuai dengan lampiran 10 maka dapat dilihat
bahwa variabel bebas memiliki nilai VIF < 10, yaitu masing-masing 1,013. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa model regresi terbebas dari gejala multikolinieritas.

f. Uji Heterokedastisitas

Uji ini yaitu untuk mengetahui apakah ada sebuah kesalahan pengganggu yang
mempunyai kadar varian yang sama.

Scatterplot
Dependent Varlable: tingkat pemahaman akuntansi

65,00+

6,00~ o (=)

a5,00 a
5] o © ©

tingkat pemahaman zkuntansi
0

© o =3 © )
oo o
QOO0 © © o
60,00+ v o ap
o o o o
© © o
(=] o o i
o o (=] o
45,00 © o (5}
(=) (=)
o =] o (=]

40,00+

1 1 1 1 1 1
-3 1 1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot

Dari diagram scatterplot di atas dapat dilihat bahwa model regresi dapat dianggap
bebas dari gejala heterokedastisitas karena titik menyebar tidak beraturan dan tidak

membentuk suatu pola tertentu.

g. Koefisien Korelasi (R)

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier
antara dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan hubungan fungsional atau dengan kata
lain korelasi tidak membedakan antara variabel dependen dengan variabel independent
(Imam Ghozali, 2012). Berikut adalah hasil olah data menggunakan spss:

Tabel 4.7 Hasil perhitungan R, R Square dan Adjusted R Square

Model Summary®



Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,2402 ,058 ,033 4,85514

Sumber: data diolah peneliti menggunakan spss
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa koefisien korelasinya sebesar 0,240, jadi
menurut tabel 3.2 dapat disimpulkan bahwa hubungan linier antara kecerdasan emosional
dan perilaku belajar rendah.
h. Uji Determinasi
Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi dalam
variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Adapun hasil perhitungannya

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil perhitungan R, R Square dan Adjusted R Square

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,2402 ,058 ,033 4,85514

Sumber: data diolah peneliti menggunakan spss

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui nilai dari Adjusted R Square adalah 0,033.
Maka dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh kecerdasan emosional dan perilaku
belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi adalah 3,3% sedangkan 96,7%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

i. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel-variabel independen kecerdasan emosional dan perilaku belajarnterhadap
variabel dependen tingkat pemahaman akuntansi. Untuk mengetahui hasil analisis linier

berganda dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.8 hasil perhitungan regresi berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 56,952 4,876 11,679 ,000
kecerdasan emosional ,016 ,072 ,024 217 ,829
perilaku belajar -,096 ,044 -,241 -2,169 ,033

Sumber: data diolah peneliti menggunakan spss
Model persamaan regresi yang terbentuk adalah:
Y=156,952+ 0,016X1 + (-0,096)X2 + e

Besarnya pengaruh masingmasing variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1). Koefisien regresi dari kecerdasan emosional sebesar 0,016 yang berarti bahwa semakin
tinggi kecerdasan emosional pada mahasiswa S1 jurusan akuntansi di Universitas Islam
Majapahit atau bila terjadi penambahan tingkat kecerdasan emosional sebesar 1 satuan,
maka akan terjadi peningkatan pemahaman akuntansi sebesar 0,016 satuan dengan
asumsi variabel lainnya konstan atau tetap.
2). Koefisien regresi dari perilaku belajar sebesar -0,096 yang berarti bahwa semakin tinggi
perilaku belajar pada mahasiswa Sl jurusan akuntansi di Universitas Islam Majapahit
atau bila terjadi penambahan tingkat perilaku belajar sebesar 1 satuan, maka akan terjadi
penambahan pemahaman akuntansi sebesar 0,096 satuan atau sebaliknya apabila terjadi
penurunan tingkat perilaku belajar sebesar 1 satuan maka akan terjadi penurunan
pemahaman akuntansi sebesar 0,096.

jo UjT

Untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel independen kecerdasan

emosional dan perilaku belajar terhadap variabel dependen tingkat pemahaman akuntansi



digunakan uji t. Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat dilihat bahwa t hitung kecerdasan
emosional adalah sebesar 0,217 dan t hitung perilaku belajarnya adalah -2,169. Sedangkan
t tabelnya adalah 1,990. Setelah itu dapat disimpulkan bahwa:

a). Pengujian hipotesis pengaruh kecerdasan emosional terhadap pemahaman akuntansi
diperoleh nilai t hitung < t tabel (0,217 < 1,990) dan tingkat signifikansinya adalah 0,089
> 0,05 yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan demikian disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman

akuntansi pada mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Islam Majapahit.

b). Pengujian hipotesis pengaruh perilaku belajar terhadap pemahaman akuntansi
diperoleh dengan tanda negatif maka nilai t hitung < t tabel (-2,169 < -1,990) dan tingkat
signifikansinya adalah 0,033 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian disimpulkan bahwa perilaku belajar berpengaruh  signifikan terhadap

pemahaman akuntansi pada mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Islam Majapahit.

k. UjiF
Pengujian secara serentak dari variabel kecerdasan emosional dan perilaku belajar

terhadap variabel pemahaman akuntansi digunakan uji F' (Fisher Test).

Tabel 4.9 Hasil Uji F

ANOVA»
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 110,880 2 55,440 2,352 ,102b
Residual 1815,070 7 23,572
Total 1925,950 79

Sumber: data diolah menggunakan spss



Hasil perhitungan diketahui bahwa I hitung sebesar 2,352 lebih kecil dari I tabel
yang sebesar 3,12.maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional dan perilaku belajar secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata
terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi Universitas Islam
Majapahit.

2. Pembahasan

a. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa kecerdasan emosional tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa Akuntansi
Universitas Islam Majapahit. Hasil uji hipotesis individu menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional memiliki tingkat signifikan 0,829>0,05. Karena tingkat signifikan lebih besar
maka kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman
akuntansi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Suryaningrum dan Trisnawati (2003) yang menemukan hasil kecerdasan emosional tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pemahaman mahasiswa akuntansi di
beberapa Universitas di Yogyakarta. Namun penelitian ini menolak penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Wimbo Wiyono (2012) yang mendapatkan hasil kecerdasan
emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Kecerdasan emosional mendorong seseorang untuk memotivasi dirinya sendiri
memperoleh kemajuan. Motivasi pada mahasiswa berkaitan dengan keinginan untuk
menguasai ilmu yang dipelajarinya menimbulkan keyakinan dan usaha untuk lebih tahu.
Usaha untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mengenai akuntansi dapat
dipelajari dari lingkungan dan hubungan dengan teman. Bagi mahasiswa yang memiliki
kecerdasan emosional yang baik, keterampilan sosial yang dimilikinya bisa menjadi

sumber untuk menyerap banyak informasi termasuk mengenai bidang akuntansi yang



dipelajarinya. Kemampuan mengendalikan diri dan mental yang baik dalam bergaul
memudahkan dalam berhubungan dengan orang-orang yang bisa menjadi sumber
informasi. Namun, kecerdasan emosional yang tinggi tidak selalu bisa memiliki tingkat
pemahaman akuntansi yang tinggi pula, karena faktor yang mempengaruhi tingkat
pemahaman akuntansi tidak hanya dari kecerdasan emosional akan tetapi dari berbagai
faktor lainnya.

b. Pengaruh perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Hasil dari analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku belajar
berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman akuntansi. Semakin baik perilaku
belajar dalam belajar akan meningkatkan pemahaman akuntansi mahasiswa Universitas
Islam Majapahit. Hasil uji hipotesis individu menunjukkan bahwa perilaku belajar
memiliki tingkat signifikan 0,033<0,05. Karena tingkat signifikan lebih kecil maka
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nugraha (2013)
yang menemukan hasil bahwa perilaku belajar berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.

Hasil penelitian ini menunjukkan perilaku belajar mempengaruhi tingkat
pemahaman akuntansi. Perilaku belajar yang baik dan teratur akan mengasah
kemampuan berpikir seseorang dan meningkatkan penguasaan terhadap bidang yang
dipelajari. Akuntansi sebagai bidang ilmu yang membutuhkan penalaran, penghafalan,
penghitungan tentu membutuhkan latihan untuk menguasainya dengan baik. Keaktifan
mahasiswa dalam belajar di kelas sangat penting untuk menambah pemahaman
mahasiswa karena berkaitan dengan teori-teori dalam bidang akuntansi. Kunjungan ke

perpustakaan dan kebiasaan membaca buku menambah wawasan dan penerapan praktis



akuntansi dalam berbagai lembaga keuangan sehingga menambah pemahaman akuntansi
bagi mahasiswa akuntansi Universitas Islam Majapabhit.
c. Pengaruh kecerdasan emosional dan perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman

akuntansi.

Hasil perhitungan diketahui bahwa F hitung lebih kecil dari F tabel maka dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan perilaku belajar secara bersama- sama tidak
berpengaruh nyata terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Jadi tingkat pemahaman
akuntansi dipengaruhi oleh banyak sekali faktor. Selain kecerdasan emosional dan
perilaku belajar masih ada banyak faktor lain yang mempengaruhi. Secara bersama- sama
tidak berpengaruh karena setiap individu memiliki faktor pendukung yang berbeda-beda

dalam mencapai tingkat pengetahuannya dibidang apa saja.

. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris mengenai apakah kecerdasan
emosional dan perilaku belajar memiliki pengaruh terhadap tingkat pemahaman
akuntansi. Uji statistik dari hasil penelitian ini merupakan hasil pengolahan data dengan
menggunakan SPSS (software Statistics Product for the Soctal Science) for windows version
17.0. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
dapat disusun kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Kemampuan mengenali perasaan, kesanggupan mengendalikan diri, kemampuan
untuk memotivasi diri, dan menunda kepuasan sesaat, serta mampu berempati dan
bekerja sama dengan orang lain adalah indikator yang ada pada kecerdasan emosional.
Dalam penelitian ini dilakukan secara parsial untuk mengetahui hubungan individunya
dan didapatkan hasil nilai t hitung < t tabel (0,217 < 1,990) dan tingkat signifikansinya

adalah 0,089 > 0,05 yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima maka kecerdasan emosional



tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Mahasiswa
yang memiliki kecerdasan emosional yang baik tidak selalu memiliki tingkat pemahaman
akuntansi yang tinggi.

2. Perilaku belajar merupakan proses belajar yang dilakukan individu secara
berulang-ulang sehingga menjadi otomatis atau spontan. Dalam penelitian ini secara
parsial diperoleh tanda negatif maka nilai t hitung < t tabel (-2,169 < -1,990) dan tingkat
signifikansinya adalah 0,033 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak jadi perilaku
belajar berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa
S1 Jurusan Akuntansi Universitas Islam Majapahit. Perilaku belajar yang baik dan
teratur akan mengasah kemampuan berpikir seseorang dan meningkatkan penguasaan
terhadap bidang yang dipelajari. Akuntansi sebagai bidang ilmu yang membutuhkan
penalaran, penghafalan, penghitungan tentu membutuhkan latihan untuk menguasainya
dengan baik. Oleh sebab itu tingkat pemahaman mahasiswa akuntansi akan lebih baik
jika perilaku belajarnya mendukung.

3. Kecerdasan emosional dan perilaku belajar setelah di uji secara simultan untuk
mengetahui hubungannya. Hasil perhitungan diketahui bahwa F hitung sebesar 2,352
lebih kecil dari F tabel yang sebesar 3,12.maka Ho diterima dan Ha ditolak maka
menghasilkan penemuan bahwa kecerdasan emosional dan perilaku belajar secara
bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Hal itu
dikarenakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi dipengaruhi oleh banyak sekali faktor.
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